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Abstrak: Penelitian ini disusun dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas IVB MI. Nurul Huda Kota Bengkulu Tahun Ajaran 
2019/2020. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya motivasi siswa dalam belajar Ilmu Pendidikan Alam, 
gejala-gejala yang ditemukan dari 33 siswa antara lain; 1) sebanyak 17 siswa atau 52% belum menunjukan 
adanya gairah dalam belajar, cenderung diam dan tidak ada keinginan untuk bertanya, hal ini telihat dari kegiatan 
siswa yang sibuk dengan kegiatan masing-masing seperti melamun, bercerita dengan teman sebangku, 2) saat 
pembelajaran berlangsung siswa terkesan sulit memahami dan menjawab materi yang disampaikan guru dan 
kurang memperhatikan guru saat menjelaskan materi pembelajaranJenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), dimana guru sebagai pelaksana pembelajaran sedangkan peneliti sebagai pengamat. 
Desain penelitian ini menggunakan model pambelajaran Problem Based Learning. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun ajaran 2019/2020, yaitu pada bulan September. Subjek penelitian ini adalah peserta didik 
kelas IVB MI Nurul Huda Kota Bengkulu yang terdidri dari 33 peserta didik. Objek penelitian adalah motivasi 
belajar siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Data dianlisis secara 
deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat motivasi siswa 
sebelum diadakan tindakan 53,4% Setelah diadakan tindakan siklus pertama angka berubah naik menjadi 61,7 
% kemudian pada siklus kedua mengalami kenaikan menjadi 70,1% dan pada siklus ketiga motivasi belajar 
peserta didik juga mengalami kenaikan menjadi 83%, ini berarti bahwa model pembelajaran Problem Based 
Learning dapat meningkatkan motivasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas IVB MI Nurul Huda 
Kota Bengkulu. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, IPA, Model Pembelajaran Problem Based Learning 

1. Pendahuluan 

Pendidikan adalah segala usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, sekolah, masyarakat dan 
pemerintah melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan yang diselenggarakan di lembaga 
pendidikan formal (sekolah), non-formal (masyarakat) dan in-formal (keluarga) dan dilaksanakan 
sepanjang hayat, dalam rangka mempersiapkan peserta didik agar berperan dalam berbagai kehidupan 
(Ramayulis, 2002). Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. Maksudnya 
tidak lain bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses yang terikat, terarah pada tujuan 
dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan (Sardiman, 2011). Pendidikan merupakan salah satu hal yang 
penting bagi kehidupan manusia guna mempersiapkan generasi yang mampu bersaing di abad 21 ini. 
Pendidikan adalah sebuah proses yang akan terus dialami oleh manusia sepanjang hidupnya dari sejak 
dalam kandungan sampai meninggal dunia. Proses pendidikan yang berkualitas tidak hanya 
memberikan bekal pada anak didik berupa ilmu pengetahuan semata, tetapi hal yang lebih penting 
yaitu membentuk karakter anak. Anak diharapkan mampu menjadi seorang manusiadewasa yang 
dapat berinteraksi dengan baik dengan lingkungannya, baik secara individu maupun sebagai makhluk 
sosial. Pendidikan harus direncanakan secara baik agar proses pembelajaran terlaksana secara optimal. 
Selain itu, keterlibatan peserta didik di dalam kelas perlu diperhatikan. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan kesiapan pendidikan dalam proses pembelajaran sangat 
diperlukan baik kesiapan siswa, maupun kesiapan guru, yang harus memiliki kesiapan fisik dan mental 
agar pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik agar tercapai tujuan yang diharapkan. Untuk 
mencapai tujuan harus ada perhatian dari siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dan untuk 
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menumbuhkan perhatian diperlukan adanya motivasi. Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis 
yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal menumbuhkan gairah, merasa 
senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak 
energi untuk belajar. Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seseorang anak yang 
belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan 
berkat bantuan hal-hal yang perlu dilalui satu diantaranyadengan memberikan dorongan kepada siswa 
baik dari dalam maupun dari luar dirisiswa agar timbul kelakuan dan mempengaruhi serta merubah 
perilaku siswa. Peran guru yang penting dalam mendorong pembelajaran siswa adalah meningkatkan 
keinginan siswa atau motivasi untuk belajar (Sardiman, 2011). 

Berdasarkan pengumpulan data awal yang telah dilakukan peneliti di Madrasah Ibtida’iyah 
Nurul Huda Kota Bengkulu, khususnya pada siswa kelas IVB ditemukan bahwa aktifitas belajar IPA 
peserta didik masih rendah, sehingga hasil belajar siswa yang diperoleh tidak seperti yang diharapkan. 
Disamping itu aktifitas guru ataupun upaya yang dilakukan untuk membangkitkan motivasi siswa 
kelas IVB Madrasah Ibtida’iyah Nurul Huda Kota Bengkulu sudah dilakukan guru kelas dengan 
berbagai macam cara seperti: memberikan kesempatan untuk bertanya dan mengemukakan gagasan 
serta mendesain pembelajaran dalam bentuk diskusi kelompok. Namun demikian, motivasi belajar 
belum begitu memuaskan. Siswa cenderung pasif dan kurang kreatif sehingga fungsi dalam 
pembelajaran IPA tidak dapat dicapai sepenuhnya, ini terlihat dari gejara aktifitas yang ada pada murid 
yang ditemui, antara lain: 1) Rendahnya motivasi belajar siswa, hal ini diketahui dari 33 orang siswa, 
sebanyak 17 siswa belum menunjukan adanya kegairahan dalam belajar. Diam dan tidak ada keinginan 
untuk bertanya. Tampak siswa sibuk dengan kegiatan masing-masing seperti melamun, bercerita 
dengan teman disampingnya. 2) Saat pembelajaran berlangsung, siswa sulit memahami dan menjawab 
materi. Hal ini dapat dilihat, siswa jarang mengerjakan PR maupun tugas yang diberikan guru. Dan 
20% siswa sering masuk terlambat. 3) Dari 33 siswa sekitar 48% ( 16 orang ) siswa yang memiliki 
keinginan untuk bertanya dan dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, menunjukan gejala kurangnya motivasi belajar peserta didik 
dalam belajar IPA. Dan dapat dilihat dari aktifitas-aktifitas yang dilakukan oleh siswa. Akan tetapi 
peneliti lebih melihat bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar rendah dalam menggunakan 
metode. Hal ini dapat dilihat dimana siswa tidak terlalu memperhatikan guru ketika menjelaskan. 
Maka jelaslah terdapat kesenjangan antara motivasi belajar peserta didik dengan model pembelajaran 
yang dipakai selama ini. Maka diperlukan adanya suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik terhadap pelajaran IPA.  

Dalam penelitian ini, guru memilih pembelajaran Problem Based Learning selanjutnya 
disingkat dengan PBL, sebagai salah satu model pembelajaran yang cukup efektif dan dapat digunakan 
untuk meningkatkan kesiapan siswa atau memberikan motivasi siswa. Pemilihan model tersebut 
didasari pertimbangan bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang jarang 
dilakukan oleh guru-guru untuk memperoleh pembelajaran yang inovatif. Problem Based Learning suatu 
model pembelajaran dimana siswa dapat berfikir bebas dan mendorong inkuiri, sehingga membantu 
siswa untuk menjadi mandiri. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah cara penyajian bahan 
pelajaran dengan menjadi masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis dan disintesis dalam 
usaha mencari pemecahan atau jawabannya oleh siswa. Sehubungan dengan itu model pembelajaran 
problem based learning sering dinamakan juga atau disebut juga dengan problem solving method, reflecting 
thinking method atau scientific method. 

Menurut Abuddin Nata juga mejelaskan langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning 
yaitu, sebagai berikut: Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok belajar yang terdiri dari 5-6 siswa, 
Pada setiap kelompok tersebut terdapat ketua yang bertindak sebagai moderator dan sekaligus juru 
bicara dan seorang sekretaris yang bertindak sebagai pencatat, Menentukan pokok masalah yang akan 
dipecahkan, untuk itu Guru harus sudah siap menyiapkan sejumlah masalah yang akan dibahas dalam 
kegiatan pembelajaran, Guru meminta para siswa dalam setiap kelompok untuk mendiskusikan pokok 
masalah sesuai waktu yang tersedia, Dan berbagai kegiatan yang terdapat dalam kelompok tersebut 
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antara lain: 1) Mengumpulkan data, 2) Menganalisis data yang dikumpulkan, 3) Menyusun hipotesis 
berupa dugaan atau kesimpulan sementara, 4) Mengolah data, 5) Menguji hipotesis, dan 5) Menarik 
kesimpulan yang berisi jawaban atau pemecahan atas masalah tersebut. 

Problem Based Learning menekankan pentingnya pembelajaran melalui pengalaman. Pada 
dasarnya anak-anak merupakan pembelajar aktif secara sosial yang belajar dengan cara mengeksplorasi 
lingkungan mereka (Dewey, 1910) dan Dewey percaya bahwa pengetahuan yang dipelajari siswa 
seharusnya bukan informasi lembaran yang banyak terdapat dalam buku-buku pelajaran atau banyak 
disampaikan dalam ceramah-ceramah. Malahan, pengetahuan menjadi berguna dan hidup ketika 
diterapkan sebagai solusi untuk beberapa masalah (David A Jacobsan, 2009). Oleh sebab itulah 
peneliti berasumsi bahwa model pembelajaran Problem Based Learning cukup efektif untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA pada siswa. pernyataan diatas dapat 
disimpulkan bahwa perhatian dan motivasi sangat berperan penting, untuk menumbuhkan perhatian 
siswa maka diperlukan motivasi. Untuk menanamkan motivasi pada diri siswa, guru dituntut haruslah 
kreatif, imajinatif dalam proses pembelajaran agar tercapai tujuan yang diharapkan. 

Menurut Mc.Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Maka motivasi 
belajar dapat diartikan sebagai dorongan dari dalam diri seseorang yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya karena pengaruh dari dalam diri sendiri maupun 
dari luar. Motivasi menurut Sumadi Suryabrataadalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan (Djaali, 2011). 
Dalam hal ini motivasi merupakan seni mendorong siswa untuk terdorong melakukan kegiatan belajar 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai, Motivasi belajar merupakan salah satu lingkup dari ranah 
afektif dimana belajar afektif kurang mendapat perhatian guru. Penilaian guru lebih banyak menilai 
ranah kognitif semata-mata (Nana Sudjana, 2010). 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan penelitian untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning Peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas dengan 
judul “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas IVB Pada Mata pelajaran IPA Melalui Model 
Pembelajaran Problem Based Learning Tahun Ajaran 2019/ 2020”. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui deskripsi proses penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas 
IVB MI Nurul Huda Kota Bengkulu tahun ajaran 2019/2020 dan mengetahui peningkatan keaktifan 
belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada peserta didik 
kelas IVB MI. Nurul Huda Kota Bengkulu. 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun ajaran 2019/2020, yaitu pada bulan Februari. Subjek penelitian ini adalah peserta 
didik kelas IVB MI Nurul Huda Kota Bengkulu yang terdiri dari 33 peserta didik 17 siswa perempuan 
dan 16 siswa laki-laki. Objek penelitian adalah motivasi belajar peserta didik. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam 
bentuk tabel. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pelaksanaan tindakan selama tiga siklus yang dilakukan sebanyak tiga kali 
pertemuan, diperoleh data bahwa motivasi belajar siswa mengalami peningkatan. Peningkatan 
motivasi belajar diketahui dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Hasil 
observasi terhadap penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 1. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Model pembelajaran Problem Based 
Learning Pada Siklus I 

No Kegiatan Persentase 

1 Aktivitas Guru 88,5 % 

2 Aktivtas Siswa 56,3 % 

3 Hasil Observasi Motivasi Belajar 61,7 % 

Rata-rata Persentase Siklus 68, 8 % 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I yang dikemukakan diatas, diketahui bahwa aktivitas 
guru mencapai 88,5%. Aktivitas siswa 56,3%. Sementara hasil pengamatan motivasi peserta didik 
menunjukan 61,7%. Hasil siklus I ini masih ada beberapa hal yang belum optimal yang harus 
diperbaiki pada siklus selanjutnya, dengan harapan ada perubahan. 

Tabel 2. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Model pembelajaran Problem Based 
Learning Pada Siklus II 

NO Kegiatan Persentase 

1 Aktivitas Guru 93 % 

2 Aktivitas Siswa 69 % 

3 Hasil Observasi Motivasi belajar 70,1 % 

Rata-rata Persentase Siklus 77,3 % 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II yang dikemukakan diatas, diketahui bahwa aktivitas 
guru mencapai 93% dengan kategori baik sekali. Aktivitas siswa 69% dengan kategori baik. 
Sementara hasil pengamatan motivasi menunjukan 70,1% dengan kategori baik. Berdasarkan tabel 
pada siklus II ini antara aktivitas guru, siswa dan motivasi belajar siswa sudah mengalami peningkatan 
dibanding dengan siklus I, akan tetapi perlu dilakukan siklus III untuk melihat apakah ada 
peningkatan yang berkelanjutan dari siklus II. dengan harapan ada perubahan. 

Tabel 3. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Model pembelajaran Problem Based 
Learning Pada Siklus III 

NO Kegiatan Persentase 

1 Aktivitas Guru 95 % 

2 Aktivitas Siswa 81 % 

3 Hasil Observasi Motivasi belajar 83 % 

Rata-rata Persentase Siklus 86,3 % 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus III yang dikemukakan diatas, diketahui bahwa 
aktivitas guru mencapai 95% dengan kategori baik sekali. Aktivitas siswa 81% dengan kategori baik 
sekali. Sementara hasil pengamatan motivasi menunjukan 83% dengan kategori baik sekali. 
Berdasarkan tabel pada siklus III ini antara aktivitas guru, siswa dan motivasi belajar siswa sudah 
mengalami peningkatan dibanding dengan siklus I dan II, akan tetapi perlu dilakukan model-model 
pembelajaran yang inovatif untuk dapat meningkatkan ataupun mempertahankan motivasi siswa 
dalam belajar, agar hasil belajar siswa juga dapat meningkat apabila siswa sudah termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran dikelas. 
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Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran IPA membuat 
pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna, menyenangkan, dan memunculkan motivasi peserta didik 
karena model pembelajaran Problem Based Learning melibatkan peserta didik berperan aktif untuk 
menemukan jawaban suatu permasalahan melalui proses berpikir dan diskusi. Model pembelajaran 
Problem Based Learning menitikberatkan siswa aktif secara mental maupun fisik. Aktivitas mental yang 
dilakukan dalam model pembelajaran Problem Based Learning dapat membuat pembelajaran menjadi 
bermakna dan menyenangkan sehingga mudah diingat peserta didik. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran IPA di kelas IVB MI. 
Nurul Huda Kota Bengkulu dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hal ini merujuk pada 
indikator keberhasilan penelitian, siswa memiliki motivasi tinggi dalam mengikuti pembelajaran IPA 
mencapai 70% secara klasikal, keberhasilan penelitian ini dilihat pada rekapitulasi hasil observasi 
terhadap motivasi belajar siswa yang diamati selama tiga siklus yaitu 71,61% dengan kategori “Baik”. 

Peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: (1) bagi pihak sekolah, hendaknya 
melakukan pembinaan kepada para guru untuk menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 
misalnya model pembelajaran Problem Based Learning, sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang 
aktif dan menyenangkan bagi peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal, (2) 
bagi guru, hendaknya model pembelajaran Problem Baesed Learning dapat digunakan guru sebagai variasi 
model pembelajaran sekaligus untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru hendaknya rajin 
memberikan motivasi dan semangat kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, (3) bagi 
peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan kajian yang lebih mendalam tentang penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning serta mengembangkannya lebih lanjut agar dapat lebih baik dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
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